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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profil penggunaan antibiotik pada masyarakat di sekitar apotek 

Simomulyo menunjukkan 28,88% responden pernah 

menggunakan antibiotik. 

2. Pada masyarakat di 3 RT  di sekitar apotek di Simomulyo 

menunjukkan 59,68% pengetahuan yang benar tentang 

antibiotik, setelah di berikan edukasi dengan 3 metode terjadi 

peningkatan pengetahuan sebesar 92,06%. 

3. Terdapat peningkatan sebanyak 32,38% pengetahuan tentang 

antibiotik pada masyakat sekitar apotek “X” di Simomulyo 

setelah diberikan edukasi dengan 3 metode dan TOT merupakan 

metode terbaik yang dapat diberikan pada masyarakat untuk 

meningkatkan  tentang penggunaan antibiotik.  

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai metode dan 

media edukasi lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat dalam penggunaan antibiotik terutama 

dalam hal interval waktu minum antibiotik dan contoh-contoh 

antibiotik. 

2. Untuk para farmasis/ apoteker lebih memaksimalkan peran lagi 

dalam pemberian edukasi kepada masyarakat yang penting 

mengenai antibiotik, agar terapi dapat tercapai.  
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3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh edukasi 

pada pasien pengguna antibiotik di wilayah Surabaya Barat. 
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